BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian perilaku orang
tua dalam penanganan tantrum usia toddler di Posyandu Desa Gondowangi
Kecamatan Wagir Kabupaten Malang dapat diambil kesimpulan bahwa
sebagian besar yaitu 33 orang (66%) memiliki tingkat perilaku cukup,
sedangkan sebagian kecil yaitu 12 orang (24%) memiliki tingkat perilaku

baik dan sebagian kecil yaitu 5 orang (10%) memiliki tingkat perilaku baik.

5.2. Saran

Saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil penelitian yang

ditemukan di lapangan sebagai berikut:

1. Bagi Tempat Penelitian

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan oleh lingkungan
tempat penelitian sebagai bahan evaluasi terhadap warganya guna
membuat kebijakan yang tepat dalam penanganan tantrum anak usia

toddler.

2. Bagi Profesi Keperawatan
Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
pengetahuan maupun pembelajaran bagi teman-teman perawat lainnya,

khususnya tentang penanganan tantrum anak usia toddler.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Dari hasil penelitian diharapakan dapat menjadi sumber refrensi bagi
peneliti selanjutnya yang akan mengambil penelitian dengan tema yang
sama. Juga agar peneliti selajutnya dapat meneliti dengan variabel yang
berbeda sehingga dapat menambah penelitian dengan tema tersebut, serta
melakukan uji validitas dan uji reliabilitas pada kuesioner yang telah

digunakan oleh peneliti.

4. Bagi Responden
Diharapakan dari hasil penelitian ini responden dapat memperbaiki

perilaku dalam penanganan tantrum anak usia toddler.
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